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ABSTRACT

Jombang Regency is one of food security area in East Java. It’s an aspects which
determining food security condition in any area, they are food availability aspects, food access
aspects, and food utility aspects. But not only that, food diversification is also needed to
settling food security condition. Food diversification strategy was used to decreasing the high
dependence on rice consumption, and the benefit is adding the variant of supplied local food
resources, not certainly focused into one kind of food only.

In order to increase of food consumption diversification of rural people, its need to
acknowledge a factors which influencing the food diversification value through regression
analysis. The value of food consumption diversification itself measuring by Entropy Index
(IE), and from the calculation can be know that the value of food consumption diversification
is still low yet. From the analysis result can be know the factors that have significant influence
to the food consumption diversification is father and housewife education level. Based on that
condition, increasing effort of food consumption diversification is needed.

It’s balanced with the government program to improve food diversification in order to
reaching national food security, with optimize and develop the potential local food resources
in each area, increasing human resources by improving education, skills, and providing of
supported facilities and basics facilities.

Keywords: Food Consumption Diversification, Rural Household, Non Economics Factors and
Entropy Index.

ABSTRAK

Kabupaten Jombang merupakan salah satu daerah yang memiliki kriteria daerah yang
tahan pangan di Jawa Timur. Kriteria dari daerah yang tahan pangan ditentukan oleh beberapa
aspek, antara lain aspek ketersediaan pangan, aspek akses pangan, dan aspek kegunaan
pangan. Tidak hanya itu, untuk memantapkan kondisi ketahanan pangan suatu daerah
diperlukan diversifikasi konsumsi pangan. strategi diversifikasi pangan digunakan untuk
mengarungi ketergantungan terhadap konsumsi beras, dan keuntungan dari diversifikasi
pangan adalah beragamnya alternatif jenis pangan yang ditawarkan,tidak hanya terfokus pada
beras.

Dalam upaya untuk meningkatkan diversifikasi konsumsi pangan dari masyarakat
pedesaan, perlu diketahui factor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi diversifikasi
konsumsi pangan secara nyata, melalui analisis regresi. Nilai dari diversifikasi konsumsi
pangan yang dihitung menggunakan Indeks Entropy (IE) masih menunjukkan nilai yang
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sangat rendah. Sedangkan melalui hasil analisis dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh nyata terhadap diversifikasi konsumsi pangan adalah tingkat pendidikan ibu dan
kepala rumah tangga. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan optimalisasi faktor non
ekonomis untuk meningkatkan diversifikasi konsumsi pangan.

Hal ini sejalan dengan program pemerintah yaitu perbaikan diversifikasi pangan dalam
mencapai ketahanan pangan nasional dengan jalan mengoptimalkan sumber pangan lokal yang
berpotensi di masing-masing daerah, peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan
memperbaiki tingkat pendidikan dan skill serta menyediakan sarana dan prasarana yang
menunjang.

Kata kunci : Diversifikasi Konsumsi Pangan, Rumah Tangga Pedesaan, Faktor-Faktor Non
Ekonomis, dan Indeks Entropy

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia sedang menghadapi suatu permasalahan yang cukup serius yaitu
kerawanan pangan. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap
konsumsi beras sebagai bahan makanan pokok yang sangat tinggi, hal ini ditunjukkan oleh
data susenas (1990,1993, 1996, 1999), yang menyebutkan tingkat konsumsi beras di berbagai
wilayah di Indonesia yang rata-rata mencapai 100 persen (kecuali Maluku dan Papua). Tingkat
ketergantungan yang sangat tinggi, namun tidak diimbangi oleh kemampuan produksi dalam
negeri inilah yang menimbulkan kekhawatiran terhadap kerawanan pangan.

Dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dan kini telah mencapai 220 juta jiwa,
maka dikhawatirkan produksi akan beras tidak akan mampu memenuhi permintaan dari
konsumen. Hal ini memaksa pemerintah mengeluarkan kebijakan impor akan beras, dimana
hal ini akan membawa konsekuensi semakin bergantungnya masyarakat akan konsumsi beras
berarti Kita tidak dapat melepaskan diri dari impor beras secara terus-menerus.

Kebijakan pemerintah yang selama ini telah berjalan dinilai belum mampu mengatasi
persoalan kerawanan pangan, karena pemerintah cenderung memprioritaskan ketersediaan
pangan terutama beras. Hal ini menyebabkan ketergantungan terhadap beras semakin tinggi
dan tidak menguntungkan terhadap ketahanan pangan, terutama yang terkait dengan stabilitas
kecukupan pangan.

Berdasarkan fenomena di atas maka diperlukan suatu solusi kritis yang dapat
menanggulangi ketergantungan terhadap impor beras dalam rangka mencapai ketahanan
pangan nasional. Solusi tersebut adalah kebijakan diversifikasi pangan yang strategis dalam
menanggulangi ketergantungan terhadap beras. Manfaat diversifikasi adalah semakin
beragamnya alternatif jenis pangan yang dapat ditawarkan, tidak terfokus pada pangan
tertentu saja.

Penelitian diversifikasi pangan ini diadakan di daerah pedesaan. Dengan pertimbangan
desa merupakan penghasil bahan-bahan pangan nasional. Dengan demikian, didalam
penelitian ini dapat memberikan sebuah informasi mengenai bagaimana kondisi tingkat
diversifikasi pangan tingkat rumah tangga di pedesaan. Diharapkan nantinya akan lebih
memudahkan bagi pemerintah daerah maupun pemerintah nasional dalam menentukan
kebijaksanaan yang lebih tepat sasaran dalam menyikapi kondisi tersebut dalam rengka
mencapai ketahanan pangan nasional.

Kabupaten Jombang merupakan salah satu daerah yang memiliki kriteria tahan pangan di
Propinsi Jawa Timur. Kriteria tahan pangan diperoleh berdasarkan indikatot penentuan daerah
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rawan pangan oleh Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Timur yang meliputi aspek food
availability, aspek food access, dan food utility. Namun berdasarkan data Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Jombang tahun 2004, Kabupaten Jombang memiliki nilai Pola
Pangan Harapan (PPH) sebesar 50,95. Nilai ini mengindikasikan kondisi diversifikasi pangan
di daerah ini masih rendah karena nilai PPH yang baik bila menunjukkan skor 100. Kondisi ini
yang akan menimbulkan masalah tersendiri apabila tidak ditindaklanjuti secara serius karena
akan membawa pada situasi kerawanan pangan.

Dalam penelitian ini akan melihat bagaimana kondisi diversfikasi konsumsi pangan di
ruang lingkup yang lebih sempit lagi yaitu tingkat dusun. Dengan menggunakan metode lain
yaitu perhitungan Indeks Entropy (IE) untuk mengetahui tingkat diversifikasi konsumsi
pangan di daerah penelitian apakah sudah menunjukkan nilai keberagaman yang tinggi atau
belum. Selain itu akan diteliti pula bagaimana pengaruh faktor-faktor non ekonomis (jumlah
anggota rumah tangga, tingkat pendidikan ibu dan kepala rumah tangga, usia ibu dan kepala
rumah tangga, pemanfaatan lahan pekarangan, dan akses informasi).

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah (i)
bagaimana tingkat diversifikasi pangan yang meliputi konsumsi karbohidrat, lemak dan
protein masyarakat pedesaan menggunakan Indeks Entropy dan (ii) Faktor-faktor non
ekonomis apa sajakah yang berpengaruh terhadap kondisi diversifikasi konsumsi pangan
rumah tangga pedesaan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (i) menganalisis tingkat
diversifikasi konsumsi pangan pada masyarakat pedesaan dengan menggunakan Indeks
Entropy dan (ii) menganalisis faktor-faktor non ekonomis yang mempengaruhi diversifikasi
konsumsi pangan pada masyarakat pedesaan.

METODE PENELITIAN

Penentuan lokasi untuk Penelitian ini di lakukan secara purposive (sengaja) di daerah
Jombang tepatnya di Dusun Klagen, Desa Kepuhkembeng, Kecamatan Peterongan, Kabupaten
Jombang. Penentuan lokasi tersebut didasarkan pada kriteria ketahanan pangan dari lokasi
penelitian tersebut yang merupakan daerah tahan pangan. Kriteria tersebut diperoleh dari data
penelitian sebelumnya. Dari delapan dusun yang terdapat pada Desa Kepuhkembeng ini,
hanya satu dusun yang dipilih yaitu Dusun Klagen, atas dasar pertimbangan di dusun tersebut
memiliki potensi pertanian yang juga diperlukan untuk penggalian data yang lain dari
penelitian. Dengan dua pertimbangan tersebut yaitu kriteria tahan pangan dan juga potensi
pertanian di daerah tersebut maka Dusun Klagen ini dipilih sebagai dareah penelitian untuk
melihat bagaimana kondisi diversifikasi konsumsi pangan masyarakatnya.

Penentuan responden di dalam penelitian ini menggunakan random sampling untuk
mendapatkan jumlah responden rumah tangga yang akan diteliti. Asumsi dasar dari
penggunaan rumus ini adalah populasi menyebar normal, hal ini ditunjukkan oleh kondisi
populasi di daerah ini yang relatif homogen dari tingkat pendidikan kepala rumah tangganya.

Rumus random sampling dari Slovin (dalam Umar,1999:78) adalah sebagai berikut :
J.IIT

Dimana :

n = Ukuran sampel.

N = Ukuran populasi.

E = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat
ditolerir (15%).
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Dengan perhitungan menggunakan rumus tersebut didapatkan 34 responden rumah
tangga dari total 152 rumah tangga yang terdapat di daerah penelitian.

Metode Analisis yang digunakan adalah:

1. Analisis deskriptif

Analisis ini dipergunakan untuk mendeskripsikan karakteristik lokasi penelitian,
responden yang diteliti, serta hubungan antara variabel-variabel umur, tingkat pendidikan,
jumlah anggota rumah tangga, dan akses informasi terhadap konsumsi kebutuhan rumah
tangga. Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan pengeditan dan ditabulasikan dalam
tabel, setelah itu dilakukan pembahasan secara deskriptif. Untuk data yang jenisnya data
kuantitatif diberikan ukuran deskriptif seperti jumlah responden (orang) maupun angka
prosentase. Pendeskripsian secara kualitatif penting untuk memberikan gambaran dari hasil
analisis agar lebih mudah untuk dipahami.

2. Analisis diversifikasi konsumsi pangan

2.1 Konversi satuan dan tabulasi pengelompokan konsumsi bahan pangan.

Data pola konsumsi pangan yang diperoleh melalui metode Food recall 1x24 jam masih
berupa data mentahan berat konsumsi pangan berupa satuan Ukuran Rumah Tangga (URT)
tertentu yang berbeda tiap bahan pangannya. Oleh karena itu perlu dilakukan konversi satuan
URT ini kedalam satuan berat gram. Untuk mempermudah maka dalam penelitian ini
digunakan Daftar Ukuran Rumah Tangga (DURT). Setelah dilakukan konversi berat dalam
URT, kemudian dilakukan tabulasi pengelompokan jenis bahan pangan yang telah dikonsumsi
oleh rumah tangga kedalam sembilan kelompok pangan. Dalam melakukan tabulasi dan
pengukuran untuk bobot tiap-tiap bahan makanan digunakan bantuan software “master
konversi gizi”.

2.2 Perhitungan Nilai Aktual Kandungan Karbohidrat, Lemak dan Protein Pada Tiap Bahan

Pangan.

Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui masing-masing nilai kandungan asupan gizi
(karbohidrat, lemak, dan protein) pada setiap bahan pangan yang dinyatakan dalam satuan
gram. Sama halnya dengan pengukuran berat dari masing-masing bahan pangan, untuk
mengetahui kandungan asupan gizinya menggunakan software master konversi gizi”.

2.3 Indeks Entropy

Untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
diversifikasi pola konsumsi pangan dengan jalan mengukur nilai asupan gizi dari setiap menu
pangan yang dikonsumsi oleh suatu rumah tangga dalam suatu desa digunakan salah satu
indeks pengukur diversifikasi, yaitu Indeks Entropy (IE), yang memiliki persamaan sebagai
berikut :

n

IEK=-%" {(ki*Ci)/ T ki*Ci)In((ki* Ci)/ L ki* Ci)}HInk

IEL =- ) {(i*Ci)/ZL*Ci) In((li*Ciy X 1*Ci))Yinl

IEP =- Z {(p* Ci)/ X pi* Ci) In((p* C;)/ X pi* Ci))}In p;

IE = ({IEK+ IEL +IEP}/3)

1
n
-1
n
-1
|

(Ariani, 2005)
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Dimana :

IEK = indeks Entropy untuk mengukur diversifikasi pangan karbohidrat.
IEL = indeks Entropy untuk mengukur diversifikasi pangan lemak.

IEP = indeks Entropy untuk mengukur diversifikasi pangan protein.

IE = indeks Entropy untuk mengukur diversifikasi pangan keseluruhan.
ki =nilai kandungan karbohidrat dari komoditas pangan jenis i.

Ci = konsumsi sumber komoditas pangan jenis i.

li =nilai kandungan lemak dari komoditas pangan jenis i.

p; = nilai kandungan protein dari komoditas pangan jenis i.

Angka Indeks Entropy (IE) menunjukkan tingkat keragaman, sehingga semakin tinggi
nilai 1E, mengindikasikan semakin tinggi pula tingkat keberagaman (diversitas) nilai yang
diukur. Dengan mengetahui proporsi dari setiap nilai gizi seperti karbohidrat, lemak, dan
protein pada pola pangan yang dikonsumsi seseorang maka dapat diketahui bagaimana nilai
tingkat diversifikasi nilai gizinya. Sedangkan untuk mendapatkan nilai diversifikasi
keseluruhan pada pola konsumsi pangan dengan cara menjumlahkan tingkat diversifikasi
pangan karbohidrat, tingkat diversifikasi pangan lemak, dan tingkat diversifikasi pangan
protein lalu kemudian dibagi 3.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Sesuai dengan tujuan kedua dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara variabel bebas secara keseluruhan yaitu tingkat diversifikasi konsumsi pangan dengan
variable terikat yaitu faktor-faktor non ekonomis, dimana untuk pengujian hipotesisnya
menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai berikut :

Y= Bo + Xl.Bﬁ‘ X2 .B2+X3.B3+X4.B4+X5.B5 + X6B6 + X7.[37+ e

Dimana :

Y = Variabel Diversifikasi konsumsi pangan menggunakan Indeks Entropy.
Bo = Intersep (menunjukkan titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y)
B1, B2, B3, Ba, Ps, Ps, P7= koefisien regresi parsial untuk X, X,, X3, X4 Xs, X X7
X1 = Variabel jumlah anggota rumah tangga

X2 = Variabel pendidikan ibu rumahtangga

X3 = Variabel pendidikan kepala rumah tangga

X4 = Variabel umur ibu rumah tangga

X5= Variabel umurkepala rumah tangga

X6 = Variabel luas lahan pekarangan yang dimanfaatkan

X7 = Variabel akses informasi

e = Kesalahan pengganggu

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Indeks Entropy per rumahtangga dalam satu daerah
penelitian dapat dketahui bahwa nilai Indeks Entropy terendah ialah 0,01 yang menunjukkan
tingkat diversifikasi pangan yang paling rendah di daerah penelitian, dan nilai Indeks Entropy
yang paling tinggi adalah 0,14 yang menunjukkan tingkat diversifikasi pangan paling tinggi di
daerah penelitian, dengan nilai rata-rata Indeks Entropy sebesar 0,06.Sedangkan Jika
dilakukan perbandingan antara nilai Indeks Entropy rata-rata untuk konsumsi karbohidrat,
lemak, dan protein di desa ini, maka dapat diketahui yang tertinggi adalah nilai tingkat
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diversifikasi konsumsi protein yang mencapai 0,068. Kedua, diversifikasi konsumsi lemak
yang mencapai 0,061. Dan yang paling rendah adalah diversifikasi konsumsi karbohidrat yang
mencapai 0,053. Dari ketiga nilai dapat dilihat bahwa nilai indeks entropy yang sangat kecil,
sehingga dapat dikatakan tingkat konsumsi karbohidrat, lemak, dan protein masih belum
terdiversifkasi dengan baik.

Dari hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui nilai Fying Sebesar 8,917
dengan Fepe sebesar 2,39 sehingga nilai Friung > Franer, Sehingga disimpulkan bahwa variabel
bebas jumlah anggota rumahtangga, pendidikan ibu dan kepala rumah tangga, usia ibu dan
kepala rumah tangga, lahan pekarangan yang dimanfaatkan, dan akses informasi secara
bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat diversifikasi konsumsi
pangan. Nilai R? sebesar 0,706 yang menunjukkan bahwa semua variabel bebas jumlah
anggota rumahtangga, pendidikan ibu dan kepala rumah tangga, usia ibu dan kepala rumah
tangga, lahan pekarangan yang dimanfaatkan, dan akses informasi yang dimasukkan pada
model regresi tersebut mampu menjelaskan variabel terikat tingkat diversifikasi konsumsi
pangan sebesar 70,6%, sedangkan sisanya sebesar 29,4% dipengaruhi oleh variabel bebas
lainnya yang tidak terdapat dalam model. Pada hasil analisis regresi, juga diketahui nilai VIF
untuk masing-masing variabel jumlah anggota rumahtangga, pendidikanibu rumahtangga,
pendidikan kepala rumahtangga, usia ibu rumahtangga, usia kepala rumahtangga, lahan
pekarangan yang dimanfaatkan, dan akses informasi sebesar 1,300; 1,838; 1,901; 1,115; 1,220;
1,625; dan 1,518 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF lebih dari 10.
Model ini juga terdistribusi normal yang ditunjukka oleh nilai asymp.sig. (2-tailed) > a, atau
0,848 > 0,05 pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov.

Variabel bebas pendidikan ibu rumah tangga dan pendidikan kepala rumahtangga
memiliki nilai sig sebesar 0,003 dan 0,037 yang berarti sig < a. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pendidikan ibu rumah tangga dan pendidikan kepala rumahtangga berpengaruh secara
signifikan terhadap diversifikasi konsumsi pangan dengan taraf signifikansi 95% atau a 0,05

Jumlah anggota rumah tangga memiliki pengaruh negatif terhadap diversifikasi konsumsi
pangan (nilai Indeks Entropy) yang ditunjukkan oleh nilai tyiwng (-0,926) < tune (1,89) pada
taraf signifikansi 95% atau a 0,05. Tingkat signifikansi sebesar 0,363 yang berarti sig > a,
berarti jumlah anggota rumah tangga tigak memiliki pengaruh yang nyata terhadap
diversifikasi konsumsi pangan pada taraf signifikansi 95% atau o 0,05.

Usia ibu rumah tangga, luas lahan pekarangan yang dimanfaatkan, dan akses informasi
masing-masing memiliki thiung;1,208; 1,433; 0,115, dimana thiwng > twver. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh positif terhadap diversifikasi konsumsi pangan.
Nilai sig untuk usia ibu rumah tangga, luas lahan pekarangan yang dimanfaatkan,dan akses
informasi masing-masing; 0,238; 0,164; 0,909; yang berarti variabel-variabel tersebut tidak
berpengaruh nyata terhadap diversifikasi konsumsi pangan.

Usia kepala rumah tangga memiliki pengaruh negatif terhadap diversifikasi konsumsi
pangan (nilai Indeks Entropy) yang ditunjukkan oleh nilai thing -1,635 < tiper (1,89). Tingkat
signifikansi sebesar 0,114, yang berarti sig > o, berarti usia kepala rumah tangga tigak
memiliki pengaruh yang nyata terhadap diversifikasi konsumsi pangan pada taraf signifikansi
95% atau o 0,05.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pola konsumsi pangan masyarakat pedesaan di daerah penelitian belum mencerminkan

kondisi diversifikasi konsumsi pangan yang baik yang ditunjukkan oleh nilai Indeks
Entropy yang sangat rendah. Jika dilihat dari Indeks Entropy rata-rata untuk masing-masing
asupan gizi, yang memiliki diversifikasi paling tinggi adalah Indeks Entropy Protein dan
yang memiliki nilai diversifikasi pangan paling rendah adalah Indeks Entropy Karbohidrat.
Hal ini menunjukkan konsumsi pangan yang memiliki tingkat keberagaman paling tinggi
adalah Konsumsi Protein, hal ini dikarenakan pangan sumber protein relatif mudah didapat
di daerah penelitian seperti ikan-ikanan, tahu, tempe, dan lain sebagainya.

Faktor- faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat diversifikasi pangan
rumahtangga pedesaan adalah pendidikan ibu dan kepala rumah tangga (X, dan Xs), yang
memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seorang ibu dan kepala rumah
tangga maka semakin tinggi pula diversifikasi pangannya. Hal ini dikarenakan di daerah
penelitian seorang kepala rumah tangga yang memegang kekuasaan tertinggi dalam
mengalokasikan pendapatan rumah tangga termasuk untuk konsumsi, sedangkan ibu rumah
yang menentukan menu konsumsi suatu rumah tangga.

Variabel yang memiliki pengaruh namun tidak signifikan adalah usia ibu rumahtangga
(X4), yang lebih memiliki pengaruh secara nyata terhadap diversifikasi konsumsi pangan
ibu rumah tangga adalah tingkat pendidikan. Untuk luas pekarangan yang dimanfaatkan
(Xg) tidak memiliki pengaruh nyata karena hasil dari pekarangan lebih banyak dijual untuk
meambah pemasukan daripada untuk konsumsi sendiri. Sedangkan akses informasi (X;)
tidak berpengaruh nyata karena kurang begitu dihiraukan dan diperhatikan oleh rumah
tangga.

Variabel yang mempunyai pengaruh yang berbanding terbalik dengan diversifikasi
pangannya adalah jumlah anggota keluarga (X;), dan usia kepala rumahtangga (Xs), yang
memiliki arti: (a) semakin banyak jumlah anggota rumahtangga akan semakin menurunkan
tingkat diversifikasi pangannya, akan lebih mudah bagi ibu rumah tangga untuk
menyiapkan menu konsumsi yang seragam untuk jumlah anggota rumah tangga yang
banyak, (b) semakin tua usia kepala rumah tangga akan semakin menurunkan tingkat
diversifikasi pangannya, hal ini dikarenakan semakin banyaknya pantangan dalam
mengkonsumsi pangan dengan bertambahnya umur kepala rumah tangga yang berkaitan
dengan kesehatannya.

Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1.

2.

Perlu adanya usaha peningkatan kualitas konsumsi pangan di masyarakat melalui
sosialisasi ataupun penyuluhan yang berkesinambungan dan berkala mengenai pengetahuan
tentang pangan dan gizi.

Pendidikan ibu rumahtangga yang memiliki pengaruh signifikan didalam diversifikasi
konsumsi pangan ini memiliki peran penting dalam mengatur dan mengelola sumberdaya
keluarga terutama pangan. Oleh karena itu program-program khusus untuk memberdayakan
ibu rumahtangga perlu digalakkan. Program-program itu bisa melaui mengoptimalkan
posisi kelembagaan organisasi perempuan (PKK) untuk eksis dan berkembang agar dapat
berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan keluarga di pedesaan. Selain
itu juga bisa melalui peningkatan akses pendidikan baik formal maupun non formal yang
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mendukung pelaksanaan diversifikasi pangan, pemberdayaan ekonomi berbasis ibu
rumahtangga, dan pemberian pengetahuan tentang teknik pengolan pangan yang baik.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel yang belum
tercantum dalam penelitian ini, yang mungkin memiliki pengaruh yang lebih signifikan
terhadap diversifikasi konsumsi pangan masyarakat pedesaan, seperti pendapatan perkapita,
penerimaan RASKIN, ataupun karakteristik budaya (etnis, agama, dan sebagainya) maupun
karakteristik lainnya, sehingga diperoleh gambaran pola konsumsi pangan yang dapat
melengkapi penelitian ini.

4. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang tingkat diversifikasi
pangan,disarankan agar mengambil lebih dari satu daerah penelitian. Karena indeks
Entropy juga dapat menunjukkan nilai diversifikasi pangan suatu daerah dan dapat
dibandingkan dengan daerah yang lain. Maka dapat diketahui bagaimana tingkat
diversifikasi pangan antar daerah penelitian.

5. Metode yang digunakan untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga dalam penelitian
ini adalah food recall 1 x 24 jam karena kendala keterbatasan waktu saat melakukan
observasi yang menjadi kelemahan dari penelitian ini maka digunakanlah food recall 1 x 24
jam. Dan saran untuk pelitian selanjutnya agar menggunakan food recall 2 x 24 jam agar
informasi pola konsumsi rumah tangga yang di dapat lebih akurat.
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